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Pendahuluan
• Mahasiswa dalam mencapai gelar sarjananya harus berhadapan dengan banyak tugas dan

aktivitas lain yang harus diselesaikan, seperti harus menyelesaikan tugas dari masing-masing dosen
dengan deadline yang pendek. Seorang mahasiswa biasanya berada pada fase dewasa awal.
Erikson menyebutkan bahwa pada tahap dewasa individu mulai merasakan serta mengemban
tanggung jawab yang lebih berat dibanding masa-masa sebelumnya (Mariyati & Rezania,2021).

• Namun, permasalahan klasik masih sering terjadi pada pendidikan di Indonesia yakni adanya
prokrastinasi akademik yang seringkali masih dilakukan oleh para mahasiswa. Berdasarkan survey
awal yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 25 orang mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo, menunjukkan hasil bahwa masih ada mahasiswa yang dengan sengaja melakukan
penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugasnya terbukti bahwa 15 orang mahasiswa baru
memulai mengerjakan tugas ketika sudah mendekati deadline. Kemudian 13 orang mahasiswa
lebih senang menghabiskan waktunya untuk aktivitas yang mereka anggap lebih menyenangkan
seperti bermain sosial media atau game dan 11 orang mahasiswa tidak dapat menyelesaikan
tugas sesuai waktu yang telah ditentukan sebelumnya dikarenakan mereka gagal dalam menepati
rencana-rencana yang telah mereka tentukan sebelumnya.

• Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Damri, dkk (2017) dan Gultom, dkk (2018) yang
menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik lebih
cenderung melakukan hal-hal yang disenangi daripada mengerjakan tugas-tugas perkuliahan,
serta kesenangan menunda pengerjaan tugas yang disebabkan oleh rasa malas
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan
self regulated learning dengan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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Metode
Metode/jenis penelitian

• Menggunakan jenis penelitian kuantitatif koralasional. Digunakan untuk
mengungkap hubungan antara self regulated learning dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

Populasi

• Seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berjumlah
10518 mahasiswa.

Sampel

• Meliputi 370 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sesuai
dengan tabel Krejcie & Morgan. Teknik sampling yang digunakan adalah
Propotional Random Sampling.
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Teknik Pengumpulan data

- Skala self regulated learning:

Self regulated learning diukur menggunakan skala self regulated learning yang diadopsi dari
skala yang disusun oleh putri (2017) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 
Zimmerman (1989) dengan model penskalaan likert.

- Skala prokrastinasi akademik

Untuk mengukur prokrastinasi akademik yaitu menggunakan skala prokrastinasi akademik
yang diadopsi dari skala Novitasari (2017) berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan oleh 
Ferrari, dkk dengan model penskalaan likert.

Teknil analisis data

- Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Teknik uji korelasi Spearman’s Rho
dengan JASP 0.14.1.0
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Hasil
Uji asumsi

1. Uji Normalitas

Menunjukkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal 
diketahui nilai Shapiro-wilk 0,951 dengan sig = <.001 < 0,05 yang 
artinya data tersebut tidak berdistribusi normal

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality 

Shapiro-Wilk p 

SRL -
Prokrastinasi

Akademik
0.951 < .001 
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2. Uji Linieritas

Dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang linier antara
self regulated learning dengan prokrastinasi akademik, hal
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi (p) = .000 < 0,05

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Prokrastinasi

* SRL

Between 

Groups

(Combined) 11395.424 32 356.107 103.457 .000

Linearity
4628.557 1 4628.557 1344.694 .000

Deviation from 

Linearity
6766.867 31 218.286 63.417 .000

Within Groups 1159.984 337 3.442

Total 12555.408 369
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2. Uji Hipotesis

• Dapat diartikan hasil analisis koefisien korelasi (rxy) diperoleh nilai sebesar -0,605 
dengan sig = <.001 < 0,05. dengan ini dapat disimpulkam bahwa terdapat
hubungan self regulated learning dengan prokrastinasi akademik.

• Koefisien korelasi bertanda negative (r = -0,605) dengan signifikansi <.001 (< 0,05)  
yang menjelaskan bahwa hubungan antara self regulated learning dan 
prokrastinasi akademik adalah negatif.

Spearman's Correlations 

Spearman's 

rho 
p 

SRL -
Prokrastinasi 

Akademik 
-0.605 *** < .001 
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• Analisis Deskriptif

1. Kategori self regulated learning subjek penelitian

Berdasarkan tabel kategorisasi pada self regulated learning mahasiswa yang
memiliki tingkat self regulated learning rendah sebanyak 14%, mahasiswa
dengan tingkat self regulated learning sedang sebanyak 62%, dan
mahasiswa dengan tingkat self regulated learning tinggi sebanyak 24%

Kategori Skor Subjek

Self Regulated Learning

∑ Mahasiswa %

Rendah 53 14%

Sedang 228 62%

Tinggi 89 24%
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• Analisis Deskriptif

1. Kategori self regulated learning subjek penelitian

Berdasarkan tabel kategorisasi pada variabel prokrastinasi akademik yang
memiliki tingkat prokrastinasi akademik rendah sebanyak 22%, mahasiswa
dengan tingkat prokrastinasi akademik sedang sebanyak 58%, dan
mahasiswa dengan tingkat prokrastinasi akademik tinggi sebanyak 20%.

Kategori Skor Subjek
Prokrastinasi Akademik

∑ Mahasiswa %

Rendah 81 22%

Sedang 215 58%

Tinggi 74 20%
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Pembahasan
• Mahasiswa yang memiliki self regulated learning tinggi mampu secara

mandiri melakukan pengaturan dan pengontrolan terhadap beberapa
hal yang dapat mengarahkan pikiran, motivasi, dan perilakunya untuk
mencapai tujuan. Menurut Wolters (2003) individu yang menggunakan
strategi self regulated learning akan terhindar dari perilaku prokrastinasi
akademik (Rahmanillah & Qomariyah, 2018).

• Milgram, dkk mengungkapkan bahwa motivasi individu bisa menjadi
penyebab tindakan prokrastinasi akademik (Nafeesa, 2018). Motivasi
sendiri merupakan salah satu aspek dari self regulated learning. Apabila
motivasi yang dimiliki tersebut rendah maka mahasiswa akan tidak memiliki
ketertarikan terhadap aktivitas akademiknya, sehingga tujuan belajar tidak
dapat tercapai secara optimal.
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara

self regulated learning dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Artinya semakin tinggi self regulated
learning maka semakin rendah prokrastinasi akademik, begitu pula
sebaliknya semakin rendah self regulated learning maka semakin tinggi
prokrastinasi akademik.

• Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa self regulated learning
memberikan sumbangan efektif sebesar 36,6% pada prokrastinasi
akademik. Artinya variabel prokrastinasi akademik sebesar 36,6%
dipengaruhi oleh self regulated learning.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini perlu dilakukan dengan harapan dapat
memberikan wawasan serta meningkatkan edukasi mengenai

bagaimana self regulated learning mempengaruhi prokrastinasi
akademik.
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